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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasangan Usia Subur diharapkan menggunakan metode kontrasepsi untuk
menekan jumlah populasi penduduk. Anjuran pemakaian metode kontrasepsi
ini sudah diterapkan dibeberapa negara (Anjum et al., 2014). Jumlah pengguna
kontrasepsi modern bertambah 2 juta orang dalam rentang waktu tiga tahun
terakhir (BKKBN, 2015).

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya
itu bersifat sementara dan dapat pula bersifat permanen. Pemakaian kontrasepsi
merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi fertilitas. Jenis-jenis
metode kontrasepsi memiliki tingkat efektivitas yang tinggi untuk mencegah
kehamilan, akan tetapi efektivitas kontrasepsi juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu perilaku dan sosial budaya pemakainya (BKKBN, 2012).

Metode kontrasepsi yang tersedia terbatas dan mencakup persyaratan dan
keamanan metode kontrasepsi yang belum banyak Pasangan Usia Subur (PUS)
mengetahuinya (Manuaba,2013). Di Puskesmas Kartasura sendiri, peneliti
menemukan bahwa banyak Pasangan Usia Subur yang mengalami kesulitan
dalam menentukan pilihan jenis kontrasepsi. Hal ini disebabkan karena
ketidaktahuan mereka tentang persyaratan dan keamanan metode kontrasepsi

tersebut.



Metode yang paling banyak dipilih di negara maju yaitu metode
kontrasepsi oral (16%), kondom pria (14%), dan koitus interuptus (13%).
Sedangkan di negara-negara berkembang, MOW (20%), IUD (13%),
kontrasepsi oral (6%), dan vasektomi (5%) adalah metode yang paling sering
dilaporkan (Glasier, 2012). Secara keseluruhan pemakaian kontrasepsi jauh
lebih tinggi di negara maju dibandingkan negara berkembang, dengan
presentase 70 % berbanding 46% (Pendit, 2007).

Penduduk di Indonesia belum mencapai penduduk tumbuh seimbang
walaupun, angka kelahiran di Indonesia terus menurun sebagai dampak
pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB). Setiap tahun masih terjadi
sekitar 4,2 juta kelahiran, sehingga menurunnya angka kelahiran belum diikuti
dengan menurunnya angka pertambahan penduduk. Dengan demikian untuk
mengendalikan laju pertambahan penduduk, pemerintah perlu menggalakan
program KB (BKKBN, 2013).

Data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun
2007 menyebutkan penduduk di Indonesia berjumlah sekitar 224,9 juta jiwa.
Indonesia menempati posisi ke-4 sebagai negara dengan penduduk terbesar di
dunia pada tahun 2011 (BKKBN, 2011). Tingkat akseptor KB di Indonesia dari
tahun ke tahun terus meningkat, pada tahun 1997 (57%) dan tahun 2008 telah
mencapai 61,4%. Untuk Pasangan Usia Subur (PUS) yang memakai metode
kontrasepsi suntik (31,6%), Pil KB (13,2%), IUD (4,8%), Implant (2,8%),
Kondom (1,3%), MOW (3,1%), MOP (0,2%), pantang berkala (1,5%),

senggama terputus (2,2%), metode lainnya (0,4%) (BKKBN Pusat, 2008).



Data BKKBN tahun 2013 menyebutkan bahwa presentase pemakaian
kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Provinsi Jawa Tengah
sebanyak 62%. Dengan pengguna kontrasepsi suntik (53,46%), 1UD (9,67%),
Implant (13,2%), Pil KB (16,8%), MOW/MOP (2,37%), dan Kondom 4,6%
(BKKBN, 2013).

Peneliti mengambil data untuk daerah Sukoharjo, menurut survei Dinas
Kesehatan Sukoharjo pada tahun 2015, semua jumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) yang memakai KB sebanyak 119.814, dengan jumlah peminat yang
paling banyak dipilih yaitu suntik (62.384 peminat), AKDR (19.621), PIL
(15.576), Implant (10.135), MOW (9317), kondom (2333) dan peminat paling
sedikit yaitu MOP (448). Sedangkan data di Puskesmas Kartasura, didapatkan
jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) pada tahun 2015 sebanyak 15.554 , dengan

peminat jenis kontrasepsi suntik yang paling banyak diminati.

Dari data-data yang telah dijabarkan diatas jumlah pengguna metode
kontrasepsi memang bervariasi sesuai dengan metode yang sudah tersedia
dalam program KB. Indikator keberhasilan program KB dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan PUS.
Terkait dengan kondisi diatas, penulis merasa perlu meneliti tentang
“Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasangan Usia Subur (PUS) Tentang Metode
Kontrasepsi dengan Pemakaian Kontrasepsi Di Puskesmas Kartasura

Sukoharjo”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka peneliti dapat rumusan
masalah sebagai berikut: Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan pasangan
usia subur (PUS) tentang metode kontrasepsi dengan pemakaian kontrasepsi di

Puskesmas Kartasura, Sukoharjo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan titik puncak untuk merealisasikan penelitian yang
akan dilaksanakan sehingga penelitian dapat dirumuskan secara jelas. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan PUS tentang
metode Kkontarasepsi dengan pemakaian Kkontrasepsi di Puskesmas
Kartasura, Sukoharjo.
2. Tujuan Khusus
a. Menggambarkan tingkat pengetahuan PUS tentang metode kontrasepsi
dengan pemakaian kontrasepsi
b. Menggambarkan pemakaian kontrasepsi
c. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan PUS tentang metode
kontrasepsi dengan pemakaian kontrasepsi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat sebagai referensi untuk menambah wawasan

tentang metode kontrasepsi



b. Menyediakan data untuk penelitian selanjutnya tentang metode
kontrasepsi
2. Manfaat Aplikatif
a. Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagi tenaga
kesehatan untuk meneruskan pemakaian metode kontrasepsi yang akan
dipilih oleh PUS.
b. Peneliti
Sebagai pengalaman mengenai cara dan proses berfikir ilmiah,
khususnya mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan
kesehatan.
c. Pasangan Usia Subur (PUS)
Agar lebih menyadari manfaat penggunaan kontrasepsi sehingga dapat
meningkatkan derajat kesehatan PUS.
E. Keaslian Penelitian
1. Intan Agria Ratnaningtyas meneliti tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu Tentang Metode Kontrasepsi Dengan Pemakaian Kontrasepsi Hormonal
dan Non Hormonal Di RW IIl Desa Karang Asri, Ngawi Tahun 2009.
Penelitian tersebut menggunakan metode observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Instrumen pengumpulan data menggunakan
data primer berupa kuesioner. Kuesioner mengadopsi dari SOMARC
training module : contraceptive safety and technologi, Program for

Appropriate in Health (PATH) 1990 pada Pendit (2007) Populasi yang



digunakan adalah semua ibu yang menggunakan kontrasepsi di RW Ill Desa
Karangasri, Ngawi. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non
random sampling dengan metode yang digunakan adalah sampling jenuh,
yaitu dengan mengambil semua anggota populasi menjadi sampel. Hasil
penelitian ditemukan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang metode kontrasepsi dengan pemakaian kontrasepsi
hormonal dan non hormonal. Hubungan keeratannya rendah, yaitu 0,277.
Perbedaan penelitian ini terletak pada hasil penelitian dalam penelitian
sebelumnya distribusi jumlah pemakaian kontrasepsi terbanyak yaitu
pemakaian kontrasepsi non hormonal dengan tingkat pengetahuan PUS
dalam kategori cukup . Sedangkan dalam penelitian ini hasil penelitiannya
yaitu sebagian besar tingkat pengetahuan Pasangan Usia Subur baik (58%)
semakin tinggi penggunaan metode kontrasepsi non hormonal jenis

IUD/spiral (42,5%).



